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Lampiran 2.  Pedoman Wawancara 

1. Identitas Informan 

a. Nama   : 

b. Umur   : 

c. Pekerjaan/Jabatan : 

2. Pertanyaan untuk pengelola Komunitas Jelajah Pusaka Kotagede 

a. Apa tujuan Ibu/Bapak  membuat kegiatan jelajah pusaka 

Kotagede? 

b. Apa saja kegiatan Komunitas Jelajah Pusaka Kotagede dalam 

upaya pengembangan wisata budaya di Kotagede? 

c. Bagaimana keterlibatan masyarakat dalam kegiatan Komunitas 

Jelajah Pusaka Kotagede? 

d. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana proses peningkatan peran serta 

masyarakat pada tahapan perencanaan, implementasi, serta 

monitoring dan evaluasi pada kegiatan pariwisata yang telah 

dijalankan Komunitas Jelajah Pusaka Kotagede? 

e. Apa saja manfaat yang dapat diperoleh masyarakat dari adanya 

kegiatan jelajah pusaka Kotagede? 

f. Apa saja kendala yang dihadapi komunitas dalam pelaksanaan 

kegiatan jelajah pusaka Kotagede? 

3. Pertanyaan untuk peserta kegiatan jelajah pusaka Kotagede 

a. Apa yang membuat Anda tertarik untuk mengikuti kegiatan jelajah 

pusaka Kotagede? 

Peran Komunitas Jelajah Pusaka Kotagede dalam Pengembangan Wisata Budaya di Kawasan
Kotagede
YOSEPHINE NATALIA D, Fahmi Prihantoro, S.S., S.H., M.A.; Dr. Wiwik Sushartami, M.A.
Universitas Gadjah Mada, 2015 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



97 

 

b. Apa pendapat Anda mengenai paket-paket yang ditawarkan oleh 

Komunitas Jelajah Pusaka Kotagede? 

c. Bagaimana keterlibatan masyarakat dalam kegiatan jelajah pusaka 

Kotagede? 

d. Apa manfaat yang Anda peroleh dengan mengikuti kegiatan jelajah 

pusaka Kotagede? 

e. Apa saran Anda agar kegiatan jelajah pusaka Kotagede dapat 

berkembang lebih baik? 

4. Pertanyaan untuk masyarakat 

a. Apa  bentuk keterlibatan Anda pada kegiatan Komunitas Jelajah 

Pusaka Kotagede? 

b. Menurut Anda, bagaimana cara pengelola Komunitas Jelajah 

Pusaka Kotagede dalam melibatkan masyarakat pada kegiatan yang 

dijalankan? 

c. Apa motivasi Anda ikut berpartisipasi dalam kegiatan jelajah 

pusaka Kotagede? 

d. Apa manfaat yang Anda peroleh dari keterlibatan Anda dalam 

kegiatan jelajah pusaka Kotagede? 

e. Apa saran Anda agar  kegiatan jelajah pusaka Kotagede dapat 

berkembang lebih baik? 

 

 

 

 

 

Peran Komunitas Jelajah Pusaka Kotagede dalam Pengembangan Wisata Budaya di Kawasan
Kotagede
YOSEPHINE NATALIA D, Fahmi Prihantoro, S.S., S.H., M.A.; Dr. Wiwik Sushartami, M.A.
Universitas Gadjah Mada, 2015 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



98 

 

Lampiran 3. Tabel Daftar Komunitas di Kotagede 

 

No. Nama Komunitas Kegiatan 

1. Komunitas Jelajah Pusaka 

(KJP) Kotagede 

Mengadakan kegiatan jelajah pusaka 

untuk masyarakat umum yang ingin 

belajar sejarah terutama di Kotagede. 

2. PerpustakaanHeritage 

Kotagede 

Menyimpan berbagai buku yang 

berkaitan tentang Kotagede dan segala 

isinya. 

3. Sanggar Tari Sekar Mayang Sanggar tari jawa klasik gaya 

yogyakarta dan kreasi baru  yang 

kegiatannya dilakukan setiap minggu 

sore. 

4. Lembaga Seni Budaya (LSB) 

Pimpinan Cabang 

Muhammadiyah (PCM) 

Kotagede 

Kegiatan seni budaya yang berkaitan 

dengan keagamaan. 

5. Komunitas Batik Kajengan Mengadakan kegiatan membatik batik 

tulis dan jumputan setiap selasa dan 

jumat sore. 

6. Kelompok Keroncong 

Prenggan 

Mengadakan kegiatan hiburan 

keroncong untuk acara tertentu. 

7. Karang Taruna Prenggan Mengadakan kegiatan kumpul rutin 

setiap seminggu sekali. 

8. Komariyah Masjid Perak 

Kotagede  

Pengajian anak-anak di Masjid Perak 

setiap sore hari. 

9. Kelompok Kethoprak 

Prenggo Budoyo 

Mengadakan kegiatan hiburan 

Kethoprak di kawasan Kotagede. 

10. Kampung Pusaka Alcok Pelestarian Kampung Pusaka Alcok. 

11. Lembaga Seni Budaya 

Dolahan Kotagede 

Pengenalan budaya yang ada di 

Kampung Dolahan. 
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 Lanjutan Lampiran 3. 

 

No. Nama Komunitas Kegiatan 

12. Pendopo Bumen Pusat kegiatan seni anak-anak Bumen. 

13. Sanggar Tari Ndalem Kegatan menari di pendopo setiap 

seminggu sekali. 

Sumber: Hasil wawancara peneliti dengan Ibu Shinta selaku Koordinator 

Komunitas Jelajah Pusaka Kotagede pada Selasa, 10 Februari 2015 
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Lampiran 4. Tabel Daftar Kunjungan Kegiatan Jelajah Pusaka Kotagede 

 

 

No. Peserta Keterangan 

1. Peluncuran Jelajah Pusaka 

Kotagede 

Jelajah Pusaka Kotagede diluncurkan 

pada bulan Maret 2011 melalui bantuan 

JRF serta mengundang Biro Perjalanan 

Wisata dan Himpunan Pemandu Wisata 

Indonnesia dengan memberikan paket 

wisata Kotagede yang meliputi jelajah 

Kotagede, kuliner tradisional berupa 

makan siang dan snack prasmanan 

Kotagede serta menyediakan transportasi 

andong yang ada di Kotagede. 

2. Praktek 

EnglishForGuiding: 

Komunitas Muda Jelajah 

Pusaka Kotagede 

Praktek English For Guiding yang 

diselenggarakan pada Maret 2011 adalah 

sebagai puncak pembelajaran bagi anak-

anak muda Kotagede yang berminat 

belajar Bahasa Inggris untuk pemandu 

atas bantuan KKN UGM. Praktek 

pembelajaran tersebut dilakukan dengan 

memandu langsung wisatwan asing yang 

melakukan kegiatan jelajah di Kotagede 

dan diakhiri dengan menikmati makan 

siang lesehan dengan menu tradisional 

berupa sego megono dan sajian kesenian 

tari Nawung sekar dari anak-anak sekitar. 

3. Jelajah Pusaka World 

Bank Grup 

Pada Juni 2011, setelah World Bank yang 

bermitra dengan JRF mmberikan bantuan 

pasca gempa melalui pembangunan fisik 

atau rekonstruksi kembali pusaka 

Kotagede serta pengembangan, juga ingin 

merasakan salah satu paket wisata Jelajah 

Pusaka Kotagede dengan mengunjungi 

objek-objek pusaka penerima dana, 

mencoba kipo sebagai makanan khas  
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 Lanjutan Lampiran 4. 

 

 

No. Peserta Keterangan 

  Kotagede, mengunjungi objek-objek 

pusaka di Kotagede, dan mengunjungi 

Coklat Monggo yang bertempat di 

Kampug Ndalem. 

4. Tamu Perancis Wisatawan dari Perancis yang datang 

pada bulan Juni 2011 ini merupakan tamu 

tamu asing pertama yang melakukan 

kegiatan Jelajah Pusaka Kotagede tepat 

beberapa bulan setelah peluncuran 

program Jelajah Pusaka Kotagede. 

5. Jelajah dari Woman 

International Club 

Pada bulan September 2011 datang tamu 

dari ibu-ibu senior Woman International 

Club yang mencoba Paket Wisata Jelajah 

Pusaka Kotagede dengan mengunjungi 

Rumah Museum Rudi Pesik yang berada 

di Gang Soka. 

6. International Interfaith 

Youth Meeting (IIYM) 

2011 

Salah satu rangkaian acara dari Event 

International Interfaith Youth Meeting 

yang diadakan di Yogyakarta oleh IYF-

International Youth Forum pada bulan 

Desember 2011 adalah 

menyelenggarakan agenda city tour 

termasuk ke Kotagede. Selain untuk 

kegiatan berwisata, peserta yang terdiri 

dari anak-anak muda juga diberikan 

edukasi pelestarian pusaka yang ada di 

Kotagede  melalui kegiatan jelajahnya. 

7. Kunjungan PNPM 

Pedesaan 

Pada tanggal 22 Desember 2011 

kunjungan datang dari PNPM Pedesaan 

yang melakukan kegiatan jelajah serta 

melihat langsung kehidupan masyarakat 

sekitar di Kotagede.  

8. Jelajah dari tim Lanscape 

Indonesia 

Pada awal tahun 2012, beberapa 

fotografer traveller dari 

landscapeindonesia.com berkenan untuk 

menjelajah Kotagede sebagai bahan 

penulisan travelling mereka di Kotagede  
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 Lanjutan Lampiran 4. 

 

 

No. Peserta Keterangan 

  sebagai salah satu kota pusaka Jawa yang 

masih ada di Indonesia. 

9. Kunjungan 

KEMENKESRAA 

Kunjungan dari KEMENKESRA pada 

tanggal 18 Januari 2012 di Kotagede. 

10. Trail  MPKD-UNDIP 

Semarang 

Magister Perencanaan Kota dan Daerah 

dari Univerrsitas Diponegoro Semarang 

mempelajari tata kota dan pembangunan 

kembali pasca gempa 2006 dengan 

melakukan kegiatan jelajah di Kotagede 

pada bulan Februari 2012. 

 Kunjungan dan Workshop 

Peneliti Jepang 

25 Maret 2012 

Jelajah ke rumah-rumah khas Kotagede 

seperti Langgar Dhuwur Boharen, 

Ndalem Living Museum Budaya 

Kotagede, rumah-rumah sisa gempa 

2006, dan beberapa rumah Joglo milik 

maysarakat Kotagede. 

11. Kunjungan PNPM Pusaka Kunjungan pada tanggal 30 Maret 2012 

dari PNPM Pusaka bersama Walikota 

Sawahlunto, BPPI dan tim ahli PNPM 

Pusaka. 

12. Trail Magister Pariwisata 

UGM 

Jelajah pusaka Kotagede oleh 

mahasiswa-mahasiswa S2 dari UGM 

pada tanggal 14 dan 15 April 2012. 

13. BIMTEK BPCB se 

Indonesia 

Bimbingan Teknis Badan Pelestarian 

Cagar Budaya se Indonesia di Kawasan 

Pusaka Kotagede pada bulan Juni 2013. 

14. Bimtek BAPPENAS Bimtek Bappenas dan Bappeda seluruh 

Indonesia dalam mitigasi bencana di 

kawasan khusus seperti kawasan pusaka 

Kotagede pada bulan Juni 2013. 

 

15. 

Jurusan Sejarah UNAIR 

Surabaya 

Jelajah pusaka Kotagede pada buan Juli 

2013 oleh jurusan sejarah UNAIR 

Surabaya. Mempelajari sejarah yang ada 

di Kawasan Kotagede. 

16. SD Tumbuh Yogyakarta Pada bulan November 2013, SD Tumbuh 

Yogyakarta melakukan kegiatan dengan  
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 Lanjutan Lampiran 4. 

 

 

No. Peserta Keterangan 

  belajar mengenal industri rumah tangga 

kerajinan Kotagede, rumah tradisional 

Joglo, dan belajar membuat makanan 

tradisional khas Kotagede yaitu 

Legomoro. 

17. Jurusan Arsitektur UNS 

Solo 

Jelajah pusaka Kotagede oleh mahasiswa 

jurusan Arsitektur dari UNS Solo pada 

bulan November 2013. 

18. 35 tahun FE Ekonomi UI Perayaan 35 tahun FE Ekonomi UI 

dengan melakukan kegiatan jelajah di 

Kotagede dan diakhiri dengan syukuran 

di Ndalem Proyodanan pada bulan 

November 2013. 

19. Kunjungan Arsitek USA Penelitian arsitektur masjid-masjid besar 

yang ada di Kotagede oleh Arsitek dari 

USA di akhir tahun 2013. 

20. SMA BUDI MULIA II Menjelajah Kotagede pada bulan 

Februari 2014 dengan menggunakan 

sepeda onthel dengan siswa-siswi dari 

SMA Budi Mulia II pada 

21. Sriwijaya Air Inflight 

Magazine 

Pada bulan Maret 2014 mendapat 

kunjungan dari Sriwijaya Air Inflight 

Magazine yang mengadakan liputan 

jelajah pusaka Kotagede untuk edisi April 

2014. 

22. Komunitas Fotografi 

Jakarta 

Jelajah pusaka bersama komunitas 

fotografi dari Jakarta di bulan April 2014. 

23. Kunjungan guru-guru dari 

New Zealand 

Pada tanggal 4 Mei 2014 kunjungan dari 

New Zealand dengan kegiatan jelajah 

Kotagede dan berinteraksi dengan warga 

lokal Kotagede serta menikmati makanan 

khas Jawa. 

24. UNESCO Jelajah pusaka bersama Mbak Wieske 

dan teman-teman dari UNESCO pada 

bulan Mei 2014. 

25. Pembuatan film 

dokumenter 

Film dokumenter “Nafas di Antara 
Lorong” yang diproduksi oleh Dinas  
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 Lanjutan Lampiran 4. 

 

 

No. Peserta Keterangan 

  Kebudayaan Provinsi DIY menceritakan 

tentang kehidupan religi dan sosial 

budaya di antara lorong-lorong sempit 

Kotagede pada saat bulan Ramadhan 

1435H/2014. 

26. Kunjungan dari Bapak 

Tod Jones 

Kunjungan dari Bapak Tod Jones dari 

Curtin University Australia yang sedang 

melakukan penelitian di kawasan pusaka 

pada tanggal 3 September 2014. 

27. Jelajah MANFEST 

Universitas Sanata 

Dharma Yogyakarta 

Jelajah pusaka Kotagede MANFEST 

Universitas Sanata Dharma dengan 

menggunakan sepeda dan diakhiri 

melihatpertun jukan gamelan 

kontemporer di Pendopo 

Kajengan/Gedung Kesenian Kotagede, 

Kampung Trunojayan pada tanggal 6 

September 2014. 

28. Kunjungan dari SMP 

Australia  

Kunjungan dari SMP Australia pada 

tanggal 24 September 2014 yang sedang 

melakukan Indonesian Sudy Tour dan 

jelajah pusaka diakhiri dengan merasakan 

makanan tradisional Kotagede di 

pendopo rumah warga. 

29. JAPAN Foundation Jelajah pusaka pada tanggal 29 

September 2014 dengan belajar disaster 

management di kawasan pusaka dan 

melihat situs bersejarah, lingkungan 

recovery pasca gempa 2006 serta 

interaksi dengan warga lokal. 

30. KKN SMP Tumbuh 

Yogyakarta 

Olah data dan studi literatur, 

pendampingan KKN SMP Tumbuh Jogja,  

sekolahinklusi: belajar membuat promosi 

di bulan Oktober 2014. 

31. Liputan TV UAD Mitigasi Bencana di Kawasan Pusaka 

oleh Geo Info UGM yang diliput 

TRAVEL DIARY TV Muhammadiyah 

oleh mahasiswa TV UAD pada tanggal  
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 Lanjutan Lampiran 4. 

 

 

No. Peserta Keterangan 

  27 Oktober 2014. 

32. Liputan Koran Tempo Pada tanggal 20 November 2014 

mendampingi koran tempo untuk liputan 

kerajinan tatah yang masih tersisa di 

Kotagede. 

33. Kunjungan Ibu Rumana 

dari Bank Dunia 

Kunjungan Ibu Rumana dari Bank Dunia 

ke beberapa klaster yang menjadi 

program Rekompak pasca gempa sejak 

2007-2012 pada tanggal 24 November 

2014, termasuk Perpustakaan Heritage 

Kotagede di Klaster Sopingen Prenggan 

Kotagede dan Joglo Bapak Joko Nugroho 

di Kaster Jalan Rukunan Alun-alun 

Purbayan. 

34. Japan Foundation – UGM Belajar mitigasi bencana di kawasan 

pusaka pada tanggal 9 Desember 2014. 

35. Pembuatan Film 

Dokumenter Ketokohan 

dari KPK 

Pada akhir desember 2014, salah satu 

wilayah di Kawasan Pusaka Kotagede 

yaitu Prenggan, yang didukung oleh 

seluruh warga Kotagede lintas wilayah 

Kota Yogyakarta dan Kabupaten Bantul 

menjadi model percontohan pencegahan 

korupsi berbasis keluarga yang menjadi 

program KPK dalam rangka mencegah 

tindakan korupsi yang dimulai dari 

elemen terkecil masyarakat yaitu 

keluarga. 

 

36. Tamu dari Jakarta dan 

Australia 

Menutup akhir tahun 2014 yaitu pada 

tanggal 28 Desember 2014 dengan 

melakukan kegiatan jelajah pusaka 

Kotagede bersama ibu  bapak dari Jakarta 

dan Australia yang sangat antusias 

mengenal kebudayaan Jawa dari 

Kotagede. 

37. Heritage Trail Session Workshop: Words of Heritage in  
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 Lanjutan Lampiran 4. 

 

 

No. Peserta Kegiatan 

  Indonesia and Thailand pada tanggal 6 

Mei 2015. 

38. Jurusan Perencanaan 

Wilayah dan Kota, 

Fakultas Teknik UGM 

Kuliah lapangan preservasi dan 

konservasi kawasan pusaka Kotagede 

pada tanggal 9 Mei 2015. 

39. Magister Teknik 

Arsitektur (MTA) UNDIP 

Semarang 

Kunjungan dari Magister Teknik 

Arsitektur UNDIP Semarang pada 

tanggal 10 Juni 2015 yang mempelajari 

arsitektur di Kotagede. 

40. Puspar UGM menjelang 

bulan ramadhan 1436 h/ 

2015 

Tamu jelajah terakhir sebelum masa 

ramadhan datang dari Pusat Studi 

Pariwisata UGM yang melakukan 

kegiatan jelajah pusaka di Kotagede pada 

tanggal 16 Juni 2015. 

41. Pusat Studi Bencana Alam 

(PSBA) UGM 

13 Agustus 2015 

Jelajah pusaka Kotagede oleh PSBA 

UGM dalam rangka diklat perencanaan 

mitigasi bencana di kawasan pusaka. 

Tamu pertama setelah bulan ramadhan 

pada tanggal 13 Agustus 2015. 

(Sumber: Data Pengelola Komunitas Jelajah Pusaka Kotagede, 2011-2015) 
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